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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar IPS melalui 
model pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Heads Together (NHT) 
pada siswa kelas V SD 2 Patalan. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V SD 2 Patalan yang berjumlah 16 siswa dengan siswa 
laki-laki sebanyak 12 dan perempuan sebanyak 4 siswa. Obyek penelitian ini 
adalah meningkatkan prestasi belajar IPS melalui model pembelajaran 
cooperative learning tipe NumberedHeads Together (NHT). Prosedurpenelitian 
yang dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Teknik pengumpulandata pada penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dan tes. Data yang diperoleh pada 
penelitian ini menggunakan rumus rata-rata dan persentase ketuntasan siswa yang 
diperoleh melalui tes pada tiap siklus, Indikator keberhasilan penelitian ini adalah 
75% siswa sudah mencapai nilai KKM sebesar 75. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar IPS 
melalui model model pembelajaran cooperative learning tipe Numbered 
HeadsTogether (NHT). Diketahui bahwa nilai pra siklus diperoleh persentase 
ketuntasan 31% dengan nilai rata-rata 64,06. Siklus I persentase ketuntasan 
43,75% dengan nilai rata-rata siswa 67,5 dan siklus II persentase ketuntasan 
mencapai 81,25% dengan nilai rata-rata siswa 81,15. 
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This research aimed to improve the social study achievement used 
cooperative learning of Numbered Heads Together (NHT) type of V class students 
at Patalan 2 Elementary School.  
This research was a classroom action research (CAR). Subjects were 16 
students consisted of 12 males and 4 female students. Object of the study was the 
improvement the social study achievement used cooperative learning of 
Numbered Heads Together (NHT) type. Research procedures included planning, 
action, observation, and reflection. The method of data collection used 
observation, interviews, field notes, documentation and test. Data gathered in this 
research used the average formula and percentage of student completion rate 
taken from test in each of cycle. Success indicator was 75% of all students could 
reach minimum completeness criteria of 75. 
This research can be concluded that there was improvement social study 
achievement among the students after using cooperative learning Numbered 
Heads Together (NHT type). In the pre-cycle score of completion percentage was 
31% with students average score 64,06. In the I
st
 cycle, the completion percentage 
became 43,75% with average score of the student 67,5, in the 2
nd
 completion 
percentage became 81,25% with average score 81,15. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu atau pengetahuan merupakan kebutuhan setiap manusia yang 
dapat diperoleh melalui pendidikan. Seseorang yang memperoleh 
pendidikan yang baik, ia dapat mengimplementasikannya dalam 
kehidupan, bukan hanya sekedar tahu tapi ia memahami dan menerapkan 
ilmu yang didapatkannya. Pendidikan yang merupakan ujung tombak 
dalam memajukan suatu bangsa dan negara wajib untuk diselenggarakan. 
Pemerintah menggalakkan pendidikan guna membekali dan  
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan karaktermanusia. 
Melalui pendidikan manusia akan memiliki pandangan dan tujuan 
kedepan untuk memiliki kehidupan yang lebih baik. Karena apabila tidak 
menempuh pendidikan, manusia akan bimbang karena kurangnya 
pengetahuan. Dengan pengetahuan manusia dapat memanfaatkan hal-hal 
disekitarnya menjadi hal yang lebih berguna. Terlebih dalam 
perkembangan teknologi saat ini yang berkembang sangat pesat, manusia 
harus mendapatkan pendidikan yang tepat sehingga dapat mengikuti 
perkembangan yang ada dan dapat memanfaatkannya dengan baik. Selain 
itu dengan pendidikan seseorang akan memiliki pandangan atau wawasan 
yang lebih luas, tidak hanya mengetahui lingkungan di sekitarnya namun 






Pemerintah telah melakukan usaha untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Wajib pendidikan yang awalnya 9 tahun kini menjadi 12 
tahun. Perubahan kurikulum dari waktu ke waktu dan berbagai kegiatan 
lain untuk meningkatkan profesionalisme guru merupakan usaha untuk 
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Namun usaha dari 
pemerintah tidak bisa berjalan tanpa dukungan dari berbagai pihak seperti 
kepala sekolah, guru-guru maupun orang tua murid. Kemajuan dan 
keberhasilan pendidikan ada di tangan seluruh warga Indonesia. Dengan 
kerja sama yang solid dan kerja keras maka pendidikan yang sukses dapat 
diwujudkan.Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.Untuk mewujudkan keberhasilan 
dalam pendidikan, maka diperlukan rencana yang matang dan sesuai 
dengan karakteristik lingkungan dan peserta didik. 
 
Oleh karena itu, pendidikan harus dilaksanakan dengan memperhatikan 
faktor-faktor dalam pembelajaran sehingga didapatkan pendidikan yang 
berkualitas maupun keberhasilan pembelajaran, baik faktor yang 
mendukung jalannya pembelajaran maupun faktor penghambat. Beberapa 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas dan keberhasilan 
pembelajaran tersebut adalah  kemampuan guru dalam menyampaikan 






tersebut juga mempengaruhi prestasi belajar siswa. Prestasi adalah hasil 
dari pembelajaran yang telah dilakukan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran kerap dijumpai kesulitan dan 
hambatan yang menyebabkan prestasi belajar rendah.Prestasi belajar yang 
merupakan salah satu aspek yang penting dalam mutu pendidikan dan 
menjadi suatu indikator yang menunjukkan kualitas sekolah. Jika prestasi 
belajar baik, maka sekolah tersebut juga dapat dikatakan baik dan 
sebaliknya. Apabila suatu sekolah mendapatkan prestasi belajar yang baik, 
maka masyarakat akan tertarik untuk menyekolahkan anaknya di sekolah 
tersebut. Prestasi juga dapat menjadi reputasi dan kebanggaan tersendiri 
bagi suatu sekolah karena dapat meluluskan peserta didik yang berkualitas. 
Selain itu, dengan prestasi belajar yang baik atau bagus akan mendukung 
siswa untuk menempuh ke jenjang pendidikan selanjutnya pada sekolah 
yang diinginkan. 
Prestasi belajar juga dapat mempengaruhi motivasi belajar pada 
siswa. Karena aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran tujuannya 
adalah mendapatkan prestasi yang baik. Dalam suatu kelas, apabila 
prestasi belajar siswa lebih rendah atau kurang baik dibandingkan dengan 
teman sekelasnya ia akan berusaha belajar lebih giat untuk mengejarnya. 
Siswa yang sudah mendapatkan prestasi belajar yang baik ia akan merasa 
senang dan bangga sehingga ia berusaha mempertahankan prestasinya. 
Selain itu siswa yang mendapatkan prestasi belajar yang baik atau tinggi 






Hal ini dapat menjadi motivasi belajar bagi siswa. Namun tidak semua 
siswa termotivasi dengan baik buruknya prestasi belajar, hal ini 
dikarenakan ada faktor lain sebagai kendalanya. Disinilah peran guru 
sangat dibutuhkan. 
Guru sebagai tenaga kependidikan mempunyai peran penting dalam 
keberhasilan pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh Darmadi 
(2010:188-189) “dalam proses pembelajaran sebagian besar ditentukan 
oleh peranan guru, baik guru sebagai demonstrator, pengelola kelas, 
fasilitator, mediator dan evaluator. Keterlibatan guru memberikan 
pengaruh yang besar terhadap proses dan prestasi belajar peserta didik.” 
Oleh karena itu, guru dituntut untuk melaksanakan perannya dengan baik 
sehingga proses dan prestasi belajar peserta didik akan mengikuti baik. 
Dalam upaya melaksanakan perannya dengan baik, dibutuhkan 
perencanaan yang matang, baikstrategi, metode, model, media 
pembelajaran maupun pendukung lainnya yang tepat untuk digunakan di 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Pada saat  melaksanakan observasi pada mata pelajaran IPS kelas V 
di SD 2 Patalan, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan dibuat metode 
kelompok oleh guru karena berdasarkan dari hasil wawancara guru dan 
siswa, siswa memang menyukai belajar dengan metode kelompok.Namun 
dalam kegiatan pembelajaran siswa kurang konsentrasi dalam belajar. Hal 
ini ditunjukkan denganbanyak siswa yang mengobrol/bercanda dengan 






semua anggota dalam kelompok ikut mengerjakan. Hal ini mengakibatkan 
beberapa kelompok tidak tepat waktu dalam mengerjakan tugas dari guru. 
Meskipun metode kerja kelompok sudah sering dilakukan, namun dalam 
pelaksaannya kurang efektif dan kurang terkontrol karena belum dibuat 
aturan dalam diskusi. Dalam pembelajaran IPS tidak disetiap pembelajaran 
dilakukan metode kerja kelompok, namun dalam kegiatan pembelajaran 
siswa cenderung ramai. Ketika ditanya oleh peneliti, siswa merasa bosan 
jika hanya dijelaskan saja. Dari hasil wawancara dengan guru kelas yang 
mengampu mata pelajaran IPS, pemahaman siswa tentang mata pelajaran 
IPS kurang karena dalam mata pelajaran IPS banyak tentang hafalan, 
terlebih pada materi sejarah. Dari beberapa faktor tersebut menyebabkan 
prestasi belajar siswa rendah pada mata pelajaran IPS. 
IPS merupakan mata pelajaran yang diajarkan dari jenjang SD, SMP, 
SMA/SLTA/SMK. Mata pelajaran IPS berisi tentang ilmu sosial, sejarah, 
kebudayaan, dan ekonomi untuk mengembangkan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan siswa sehingga siswa dapat bersosialisasi dengan 
lingkungannya, menghargai dan menjaga sejarah dan kebudayaannya serta 
terampil dalam menghadapi isu-isu atau permasalahan yang ada di 
lingkungannya. IPS yang notabennya penuh dengan bacaan teks dan 
hafalan membuat IPS menjadi terkesan sulit karena harus menghafalkan. 
Pada mata pelajaran IPS Kriteria Ketuntasan Minimal(KKM) yang 
ditentukan oleh guru yaitu 75. Berdasarkan hasil ulangan harian pada 






yang sudah mencapai nilai KKM, sedangkan sisanya 69% atau 11 siswa 
belum mencapai nilai KKM. Rata-ratanya pun masih jauh di bawah KKM 
yaitu 64,06. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar IPS siswa masih 
sangat rendah dan perlu ditingkatkan. 
Untuk mengatasi permasalahan di atas, peneliti mencoba 
menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). 
Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran kooperatif yang 
menekankan pada kerja kelompok. Model pembelajaran cooperative 
learning tipe NHT merupakan model pembelajaran yang tidak hanya 
menekankan pada kognitif saja, tetapi juga melatih dan mengembangkan 
keterampilan sosial siswa. Hal ini sesuai dengan pendapatSusanto 
(2014:228), bahwa“pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah 
satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus 
yang dirancang untuk memengaruhi pola interkasi siswa dan memiliki 
tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik.” 
Model pembelajaran cooperative learning tipe NHT merupakan 
variasi dari diskusi kelompok. Model pembelajaran cooperative learning 
tipe NHT bercirikan setiap anggota kelompok menggunakan nomor di 
kepala, memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling tukar ide, dan 
guru memanggil salah satu nomor pada setiap kelompok untuk mengetahui 
pemahaman siswa. Di dalam kelompok, setiap anggota kelompok 
diharuskan untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh 






Pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran cooperative 
learning tipe NHT dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran IPS 
dengan metode kerja kelompok yang biasa digunakan oleh guru karena 
dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini menuntut kesiapan 
setiap anggota kelompok untuk dapat menjawab pertanyaan dari guru. 
Selain itu dengan pembagian kelompok yang bersifat heterogen (tinggi, 
sedang, rendah) akan mempermudah dalam memahami materi karena 
anggota kelompok yang sudah memahami dapat menjelaskan kepada 
temannya dengan bahasa yang lebih bisa dimengerti. Dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini, diharapkan 
dapat meningkatkan semangat kerja sama dalam kelompok, menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa pun semangat dalam 
belajar serta kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara efektif sehingga 
pemahaman dan prestasi belajar IPS siswa pun meningkat. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar 
IPS Melalui Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Numbered 
Heads Together (NHT) Pada Siswa Kelas V SD 2 Patalan Tahun Ajaran 
2015/2016. Dari hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 









B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut. 
1. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS rendah 
2. Pemahaman pada mata pelajaran IPS kurang 
3. Penggunaan metode kerja kelompok belum efektif 
4. Siswa kurang konsentrasi dalam pembelajaran 
 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian perlu dibatasi agar pembahasan dapat 
dilakukan lebih fokus dan terarah. Permasalahan dalam penelitian ini 
dibatasi pada upaya meningkatkan prestasi belajar IPS melalui model 
pembelajarancooperative learning tipe Numbered Heads Together (NHT) 
pada siswa kelas V SD 2 Patalan Tahun Ajaran 2015/2016 pada materi 
Proklamasi Kemerdekaan. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
Bagaimana upaya meningkatkan prestasi belajar IPS melalui model 
pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Heads Together (NHT) 







E. Tujuan penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan prestasi belajar IPS melalui model pembelajaran 
cooperative learning tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siswa 
kelas V SD 2 Patalan Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat 
sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan yang berhubungan dengan penggunaan model 
pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Heads Together 
sehingga dapat dijadikan sumber informasi yang dapat bermanfaat 
dalam dunia pendidikan. 
b. Dapat memberikan sumbangan pengetahuan dalam bidang 
pendidikan serta memberikan informasi mengenai penerapan model 
pembelajaran cooperative learning tipe Numbered Heads Together 
dalam meningkatkan prestasi belajar IPS. 
c. Mengetahui keberhasilan penggunaan model pembelajaran 
cooperative learning tipe Numbered Heads Togetherdalam 







2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Meningkatkan cara berpikir siswa tersebut supaya lebih kritis, 
tanggap kepada lingkungan maupun diri sendiri, dan aktif dalam 
kegiatan sehari-hari untuk meningkatkan prestasi belajar secara 
individu. 
b. Bagi Guru 
Menjadikan guru terampil dalam menggunakan model 
pembelajaran, khususnya model pembelajaran cooperative learning 
tipe Numbered Heads Together yang terarah sehingga materi 
pelajaran akan lebih cepat diterima siswa. 
c. Bagi Kepala Sekolah 
Manfaat bagi kepala sekolah yaitu untuk pertimbangan dalam 
meningkatkan mutu kelulusan di sekolah. 
d. Sekolah  
Memberikan atau menyediakan variasi model pembelajaran agar 
siswa lebih giat dalam belajar, memperbaiki pembelajaran di dalam 
kelas, dan peningkatan kualitas sekolah. 
e. Peneliti 
Peneliti bisa menggunakan penelitian ini sebagai bahan referensi, 
bahan rujukan, dan bahan pertimbangan untuk mengembangkan 
penelitian ke depan. 
 
